LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan mengacu pada

tahapan dalam teori Circular Model of SoMe yang meliputi share, optimize, manage,
dan engage. Berikut pertanyaan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini:

A. Pertanyaan Pembuka

1.

Sejak kapan Anda terlibat dalam pengelolaan akun Instagram
@sahabat_gempita?

Apa peran dan tanggung jawab Anda dalam komunitas Sahabat Gempita,
khususnya terkait media sosial?

Apa tujuan utama penggunaan Instagram bagi komunitas Sahabat Gempita?

B. Pertanyaan Inti yang berkaitan dengan Teori
- Tahap Share

1.

w

Bagaimana proses penyusunan content plan pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan konten?

Apakah komunitas memiliki jadwal posting atau kalender konten?
Bagaimana cara menentukan tujuan dari setiap konten yang akan
dipublikasikan?

Bagaimana komunitas menentukan target audiens dari konten yang dibuat?
Apa saja tema atau content pillar yang biasanya digunakan dalam konten?

- Tahap Optimimize

1.

2.
3.
4

Bagaimana cara Anda membuat konten agar menarik bagi audiens?

Apa pertimbangan dalam memilih format konten (feed, reels, story)?
Bagaimana strategi dalam pembuatan caption atau copywriting?

Apakah ada penggunaan hashtag atau tren tertentu dalam meningkatkan
jangkauan konten?

Bagaimana Anda menyesuaikan konten dengan isu disabilitas agar tetap
menarik dan mudah dipahami?

- Tahap Manage

1.
2.

Bagaimana cara Anda mengelola interaksi dengan audiens (komentar, DM)?
Apakah ada respon khusus terhadap komentar atau pertanyaan dari followers?

67



3.
4.
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Bagaimana menjaga konsistensi dalam mengunggah konten?
Apa kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan akun Instagram?

- Tahap Engage

1.

w

Bagaimana Anda melihat tingkat engagement pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

Konten seperti apa yang biasanya mendapatkan respon paling tinggi?

Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu konten?
Apakah terdapat perubahan engagement setelah menerapkan strategi
tertentu?

C. Evaluasi dan Insight

1.

Apakah Anda melakukan evaluasi terhadap konten yang telah
dipublikasikan?

Apa strategi yang dilakukan untuk meningkatkan engagement ke depannya?
Menurut Anda, seberapa penting perencanaan konten (content plan) dalam
pengelolaan media sosial komunitas?

Apa harapan Anda terhadap perkembangan akun Instagram
@sahabat_gempita ke depan?
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Lampiran 2 Hasil Wawancara

Pedoman wawancara disusun berdasarkan fokus penelitian dan mengacu pada
tahapan dalam teori Circular Model of SoMe yang meliputi share, optimize, manage,
dan engage. Berikut pertanyaan wawancara yang digunakan dalam penelitian ini:

Informan 1 : Ibu Yeni (Ketua Yayasan)

D. Pertanyaan Pembuka

1. Sejak kapan Anda terlibat dalam pengelolaan akun Instagram
@sahabat_gempita?
“ sejak awal sahabat gempita ini berdiri yaitu tahun 2024 bulan juni untuk di
cabang ini”

2. Apa peran dan tanggung jawab Anda dalam komunitas Sahabat Gempita,
khususnya terkait media sosial?
“ karena saya sebagai umum tentu saya bertugas banyak untuk mengembangkan
dan membuat kegiatan yang mbk sehingga menjadi komunitas yang profesional”

3. Apa tujuan utama penggunaan Instagram bagi komunitas Sahabat Gempita?
“ tentu saja saya manfaatkan untuk memperkenalkan sahabat gempita ini sendiri
mbk.. agar semua orang kenal dengan anak anak berkebutuhan khusus disini”

E. Pertanyaan Inti yang berkaitan dengan Teori
- Tahap Share
1. Bagaimana proses penyusunan content plan pada akun Instagram
@sahabat_gempita?
“ kalau conten plan sendiri belum ada yang tersusun secara khusus sih mbk,
biasanya kita menyesuaikan dengan kegiatan yang sedang ada di lapangan saja“
2. Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan konten?
“ kalau untuk konten lebih ke mas wahyu si mbk secara langsung”
3. Apakah komunitas memiliki jadwal posting atau kalender konten?
“ tidak ada jadwal mbk tapi kita usahakan setiap hari kita upload, jadi sehari satu”
4. Bagaimana cara menentukan tujuan dari setiap konten yang akan dipublikasikan?
“ tujuannya lebih ke memperkenalkan kegiatan anak anak disini sma asupaya
masyarakat itu tahu aktivitas mereka apa saja”
5. Bagaimana komunitas menentukan target audiens dari konten yang dibuat?
“kalau targetnya pasti umum mbk, dan yang lebih utama tentunta orang tua yang
memiliki anak berkebutuhan khusus”
Apa saja tema atau content pillar yang biasanya digunakan dalam konten?
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“biasanya seputar kegiatan anak — anak terapi, vokasi jadi kita dokumentasikan
itu”

Tahap Optimimize

Bagaimana cara Anda membuat konten agar menarik bagi audiens?

“kita ambil momen yang bagus mbk terus kita vidio dengan jelas dan juga
menarik”

Apa pertimbangan dalam memilih format konten (feed, reels, story)?

“ tergantung kontennya mbk kalau vidio biasanya kita buat reels kalau foto ya
feed”

Bagaimana strategi dalam pembuatan caption atau copywriting?

“untuk caption biasanya Kkita jelaskan kegiatan yang sedang dilakukan sih mbk
sama kasih edukasi”

Apakah ada penggunaan hashtag atau tren tertentu dalam meningkatkan
jangkauan konten?

“ kadang kita pakai .. kadang juga ga pakai tapi lebih seringnya mengikuti tren”
Bagaimana Anda menyesuaikan konten dengan isu disabilitas agar tetap menarik
dan mudah dipahami?

“ saya mengusahakan bahasanya yang sederhana supaya semua orang itu faham”

Tahap Manage

Bagaimana cara Anda mengelola interaksi dengan audiens (komentar, DM)?

“ kalau untuk dm kita balas sebisa mungkin mbk tapi tidak selalu cepat”

Apakah ada respon khusus terhadap komentar atau pertanyaan dari followers?

“ tidak ada yang khusus mbk, kita jawab sesuai dengan pertanyaannya”
Bagaimana menjaga konsistensi dalam mengunggah konten?

“ kita usahakan setiap hari upload mbk walapun kadang ada kendala ya namanya
anak pasti kadang kurang bisa diajak kerjasama”

Apa kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan akun Instagram?

“ kalau kendala biasanya lebih ke waktu sama tenaga saja sih mbk karena kan
kadang sulit untuk bisa mengatur anak anak sesuai dengan keinginan kita”

Tahap Engage

Bagaimana Anda melihat tingkat engagement pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

“menurut saya cukup baik sih mbk ya walaupun kadang belum terlalu tinggi tetapi
setidaknya masyarakat juga sudah ada yang tahu”

Konten seperti apa yang biasanya mendapatkan respon paling tinggi?
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“konten yang lebih senang dan disukai itu malah ke ceremony mbk kalau edukasi
itu tidak banyak yang suka”

Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu konten?

“ saya melihat dari likwe komentar kalau semisal itu dapat banyak ya berarti bagus
kontennya”

Apakah terdapat perubahan engagement setelah menerapkan strategi tertentu?
“kalau perubahan belum terlalu signifikan mbk, karena kita juga belum punya
strategi yang khusus”

Evaluasi dan Insight

Apakah Anda melakukan evaluasi terhadap konten yang telah dipublikasikan?
“evaluasi belum terlalu rutin mbk, biasanya hanya melihat respon dari postingan
saja”

Apa strategi yang dilakukan untuk meningkatkan engagement ke depannya?
“mungkin ke depannya kita akan lebih aktif lagi mbk dan mencoba membuat
konten yang lebih menarik”

Menurut Anda, seberapa penting perencanaan konten (content plan) dalam
pengelolaan media sosial komunitas?

“menurut saya penting mbk, supaya kontennya lebih terarah dan tidak asal upload
saja”

Apa harapan Anda terhadap perkembangan akun Instagram @sahabat_gempita
ke depan?

“ yang pasti dengan adanya sosial media ini kita berharap jumlah peserta
komunitas semakin bertambah terutama pada jumlah terapis nya dan juga kegiatan
vokasi karena kegiatan vokasi kita itu banyak sekali diminati anak — anak
istimewa”



72

Informan 2 : Bapak Wahyu ( Sekertaris dan Admin)

. Pertanyaan Pembuka

Sejak kapan Anda terlibat dalam pengelolaan akun Instagram @sahabat_gempita?
“ dari awal sih ka.. tahun 2024 pokoknya awal banget gempita lahir”

Apa peran dan tanggung jawab Anda dalam komunitas Sahabat Gempita,
khususnya terkait media sosial?

“ kalau ngomongin soal tanggung jawab besar ya karena dari awal lahir sampai
ini besar itu saya berkontribusi .. jadi tujuan saya juga untuk mempublikasikan
mereka”

Apa tujuan utama penggunaan Instagram bagi komunitas Sahabat Gempita?

“ kalau sosial media itu kita ada instagram, facebook sama tiktok nah kalau untuk
instagram lebih menpatkan lebih ke arah ke arsipan jadi konsepnya itu lebih ke
kegiatan apa saja yang sedang dilakukan”

. Pertanyaan Inti yang berkaitan dengan Teori

Tahap Share

Bagaimana proses penyusunan content plan pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

“ kalau untuk conten plan belum ada yang etrsususn secara khusus tetapi Kita
selalu melihat kegiatan yang ada terus kita dokumentasikan jadi lebih ke spontan
sesuai dengan kegiatan yang ada di lapangan”

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan konten?

“ kalau utama yang terlibat saya kemudian ada bu yeni dan ibu nur.

Apakah komunitas memiliki jadwal posting atau kalender konten?

“Kalau jadwal tidak ada tetapi kita selalu upload konten minimal sehari satu kali”
Bagaimana cara menentukan tujuan dari setiap konten yang akan dipublikasikan?
“ tujuannya tentu untuk memperkenalkan kegiatan sahabat gempita jadi kita
sesuaikan dengan kegiatan yang ada pada hari ini”

Bagaimana komunitas menentukan target audiens dari konten yang dibuat?
“kita bebas sih gaada target khusus siapa saja yang mau lihat silahkan karena kan
di media sosial ya jadi banyak kalangan yang menggunakan media sosial”

Apa saja tema atau content pillar yang biasanya digunakan dalam konten?

“ tentu saja seputar kegiatan anaak — anak terus karya mereka dan juga aktivitas
mereka”

Tahap Optimimize

Bagaimana cara Anda membuat konten agar menarik bagi audiens?

“ untuk membuat konten ini menarik saya tambahkan editan vidio ya kayak di
tiktok — tiktok begitu diberi narasi stiker atau bahkan sounds suara tambahan”
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Apa pertimbangan dalam memilih format konten (feed, reels, story)?

“kalau video biasanya kita pakai reels biar lebih banyak yang lihat, kalau foto ya
di feed, story biasanya buat update kegiatan harian saja”

Bagaimana strategi dalam pembuatan caption atau copywriting?

“ kalau caption itu biasanya lebih ke narasi kayak cerita sih, jadi kita langsung
copy paste dari facebook jadi lebih naratif jadi semua disamainn kayak di
Facebook, tetapi kita juga kadang sesuai dengan kegiatan yang sedang kita
lakukan dalam vidio itu”

Apakah ada penggunaan hashtag atau tren tertentu dalam meningkatkan
jangkauan konten?

“ setiap kita posting kita pasti selalu pakai hastag dan itu hastagnya psti ngikutin
tren sekarang tapi menyesuaikan dengan isi vidio”

Bagaimana Anda menyesuaikan konten dengan isu disabilitas agar tetap menarik
dan mudah dipahami?

“kita selalu mengusahakan bahwasannya konten yang kita buat ini tidak
menyinggung dan tetap postif mulai dari bahasanya juga kita buat lebih
sederhana”

Tahap Manage

Bagaimana cara Anda mengelola interaksi dengan audiens (komentar, DM)?

“ lebih banyak yang membalas si ibu yeni ya.. karena beliau yang lebih faham
tentang dunia disabilitas, tapi kalau ga behrubungan dengan anak disabilitas ya
saya bantu jawab”

Apakah ada respon khusus terhadap komentar atau pertanyaan dari followers?

“ respon khusu gaada semua kita respon apapun pertanyaannya yang penting
reespon kita itu sopan dan jelas”

Bagaimana menjaga konsistensi dalam mengunggah konten?

“ paling ga minimal itu satu hari upload satu konten apapun itu kontennya”

Apa kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan akun Instagram?
“mungkin lebih ke cari materi dan konsep yang pas kadang suka bingung enaknya
bahas konten yang bagaimana, jadi saya sebelum upload harus sudah mikirin
materi dan konsep terlebih dahulu sih jadi mungkin kendalanya disini”
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Tahap Engage

Bagaimana Anda melihat tingkat engagement pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

“ selama saya memegang akun instagram sahabat gempita sih sudah lumayan kak
ada kenaikan ya meskipun ada beberapa yang masih dibawah insight”

Konten seperti apa yang biasanya mendapatkan respon paling tinggi?

“akhir — akhir ini sih aksi kreasi kayak karya anak anak mulai dari berlatih,
tampilan hasil karya mereka sama cara mereka melakukan dan menghasilkan hasil
karya mereka”

Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu konten?

“kalau orang nyaman melihat konten kita itu indikator keberhasilan kita sih, jadi
bagaimana kita bisa membawakan ini tidak menyindir siapa siapa”

Apakah terdapat perubahan engagement setelah menerapkan strategi tertentu?

“ kalau perubahan saya rasa sudah ada sedikit dengan menerapkan staregi dari
penggunaan hastag dan mengedit vidio insight lihat di instagram lebih sedikit
meningkat”

. Evaluasi dan Insight

Apakah Anda melakukan evaluasi terhadap konten yang telah dipublikasikan?

“ gaada evaluasi karena memang tujuaannya untuk arsip dan memperkenalkan
sahabat gempita jadi evaluasinya lebih ke arah ramah ga vidio kita, takutnya ada
kalimat yang mengganggu atau tontonan yang ga mengenakkan”

Apa strategi yang dilakukan untuk meningkatkan engagement ke depannya?
“mungkin ke depannya kita akan coba lebih konsisten upload dan bikin konten
yang lebih menarik lagi, terutama yang berkaitan dengan karya anak-anak”
Menurut Anda, seberapa penting perencanaan konten (content plan) dalam
pengelolaan media sosial komunitas?

“sangat penting untuk kita merencanakan sesuatu karena dari sana kita bisa tahu
apa yang ingin kita lakukan dan dampak yang terjadi bisa diminimalisir untuk hal
negatif”

Apa harapan Anda terhadap perkembangan akun Instagram @sahabat_gempita
ke depan?

“lebih banyak dikenal oleh siapapun , syukur — syukur mereka semua ini pada
suka sama konten kita”
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Informan 3 : Ibu Nur Alhidayaj ( Bendahara)

. Pertanyaan Pembuka

Sejak  kapan Anda terlibat dalam pengelolaan akun Instagram
@sahabat_gempita?

“ kalau saya terlibat itu sejak awal komunitas ini berjalan sekitar tahun 2024
walaupun tidak langsung mengelola tetapi saya ikut membantu”

Apa peran dan tanggung jawab Anda dalam komunitas Sahabat Gempita,
khususnya terkait media sosial?

“ kalau saya kebuangan mbk tapi untuk media sosial kadang saya ikut membantu
dan memberi masukan mas wahyu”

Apa tujuan utama penggunaan Instagram bagi komunitas Sahabat Gempita?

“ memperkenalkan sahabat gempita ke masyarakat suapaya orang itu tahu anak
anak disini dna bisa lebih peduli juga”

. Pertanyaan Inti yang berkaitan dengan Teori

Tahap Share

Bagaimana proses penyusunan content plan pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

“konten plan ini belum memiliki susunan yang teratur tapi konten selalu diuat
dengan kegiatan yang selalu dilakukan”

Siapa saja yang terlibat dalam perencanaan konten?

“saya , mas wahyu yang megang jadi admin sama ibu yenni ketua yayasan”
Apakah komunitas memiliki jadwal posting atau kalender konten?

“tidak ada mbk tetapi harus upload sehari minim itu satu konten”

Bagaimana cara menentukan tujuan dari setiap konten yang akan dipublikasikan?
“lebih ke memperlihatkan kegiatan anak-anak mbk, supaya orang tahu aktivitas
mereka dan apa saja yang dilakukan di sini”

Bagaimana komunitas menentukan target audiens dari konten yang dibuat?

“ untuk target tentu seliuruh audiens yang memang mereka itu pakek aplikasi
instagram”

Apa saja tema atau content pillar yang biasanya digunakan dalam konten?

“ kalau tema ini biasanya seputar tentang kegiaytan anak anak dan juga
memperkenalkan kegiatan apa saja yang ada disini seperti vokasi, tari, terapi,
karya”

Tahap Optimimize
Bagaimana cara Anda membuat konten agar menarik bagi audiens?
“biasnaya di edit dulu sama mas wahyu mbk jadi ga polosan begitu tapi lebih ada
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editing”

Apa pertimbangan dalam memilih format konten (feed, reels, story)?
“disesuaikan saja mbk, kalau video biasanya reels, kalau foto di feed, story untuk
kegiatan sehari-hari”

Bagaimana strategi dalam pembuatan caption atau copywriting?

“ untuk caption ini harus disesuaikan dengan vidio yang akan di upload dan
menambhkan beberapa motivasi pokoknya isinya harus sesuai dengan vidio atau
foto”

Apakah ada penggunaan hashtag atau tren tertentu dalam meningkatkan
jangkauan konten?

“ selalu pakai hastag mbk dan hastag itu juga harus sesuai dengan isi konten”
Bagaimana Anda menyesuaikan konten dengan isu disabilitas agar tetap menarik
dan mudah dipahami?

“ bahasanya dibuat sederhana mbk supaya mudah dipahami dan tidak
menyinggung”

Tahap Manage

Bagaimana cara Anda mengelola interaksi dengan audiens (komentar, DM)?

“ kan semua disini juga bisa pegang ig sahabat gempita mbk tapi ga semuanya
dapat akses untuk itu jadi yang balas biasanya ibu yeni dan mas wahyu selaku
admin media sosialnya”

Apakah ada respon khusus terhadap komentar atau pertanyaan dari followers?

“ gaada sih mbk setahu saya semuanya direspon sama asal pertanyaan itu bersifat
positif”

Bagaimana menjaga konsistensi dalam mengunggah konten?

“karena disini gak hanya memanfaatkan instagram saja tapi juga ada media sosial
lainnya jadi ada waktu dimana mas wahu ini upload mbk jadi langsung upload 3
media sosial itu”

Apa kendala yang sering dihadapi dalam pengelolaan akun Instagram?

“ kalau kendala sih kadang saya juga disuruh bantu untuk ide konten karena ya
bingung supaya kontennya menarik dan ga begitu begitu saja”

Tahap Engage

Bagaimana Anda melihat tingkat engagement pada akun Instagram
@sahabat_gempita?

“ saya lihat sudah cukup baik mbk dan juga sudah banyak viewers untuk setiap
konten yang di upload pasti mendapat respon”

Konten seperti apa yang biasanya mendapatkan respon paling tinggi?
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“ konten yang paling banyak itu kalau kita menunjukkan hasil karya anak anak
bahkan saat mereka sedang membuat karyanya jadi para penglihat ini kayak
merasa kaget dengan kondisi mereka tapi mereka masih bisa menghasilkan karya”
Apa indikator yang digunakan untuk menilai keberhasilan suatu konten?

“ dilihat dari like, komen sama viewers nya”

Apakah terdapat perubahan engagement setelah menerapkan strategi tertentu?
“ada sih mbk kayak vierws sekarang juga lebih naik”

Evaluasi dan Insight

Apakah Anda melakukan evaluasi terhadap konten yang telah dipublikasikan?
“untuk evaluasi itu dilihat dari cara respon vidio konten nya mbk

Apa strategi yang dilakukan untuk meningkatkan engagement ke depannya?
“untuk strategi tentu saja akan lebih di konsistekan upload dan selalu membuat
vidio lebih menarik dari sebelumnya”

Menurut Anda, seberapa penting perencanaan konten (content plan) dalam
pengelolaan media sosial komunitas?

“sangat penting sih mbk kalau semisal gaada rencana ya amburadul semuanya
malah ga bisa naikin viewers dan penonton malah bosan kemudian hilang”

Apa harapan Anda terhadap perkembangan akun Instagram @sahabat_gempita
ke depan?

“harapannya semoga akun ini bisa semakin dikenal mbk dan bisa menarik lebih
banyak orang untuk peduli dengan anak-anak disini”
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan content dalam memperkenalkan
komunitas disabilitas pada akun Instagram @sahabat_gempita. Penelitian menggunakan
metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi nonpartisipan, dan dokumentasi. Analisis
data mengacu pada teori The Circular Model of SoMe dari Regina Luttrell yang meliputi empat
tahapan utama, yaitu share, optimize, manage, dan engage. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada tahap share, proses penyebaran konten dilakukan secara aktif dan menyesuaikan
kegiatan harian komunitas, meskipun belum memiliki kalender konten yang terstruktur. Pada
tahap optimize, pengelolaan konten dilakukan melalui penggunaan fitur reels, penyuntingan
video kreatif, serta penulisan caption yang naratif dan sensitif terhadap isu disabilitas. Tahap
manage menunjukkan bahwa pengelolaan media sosial masih dilakukan secara kolektif oleh
pengurus yayasan tanpa tim khusus maupun standar operasional yang baku. Sementara itu,
pada tahap engage, konten yang menampilkan aktivitas, karya, dan ekspresi anak
berkebutuhan khusus memperoleh respons interaksi paling tinggi dari audiens. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa pengelolaan konten Instagram @sahabat_gempita telah berjalan secara
fleksibel dan komunikatif, namun masih memerlukan penguatan sistem kerja yang lebih
terstruktur serta evaluasi berbasis data insight agar keterlibatan audiens dapat meningkat
secara optimal.

Kata kunci: Pengelolaan Content, Instagram, Komunitas Disabilitas, The Circular Model of
SoMe.

Abstract
This study aims to analyze content management in introducing the disability community on the
Instagram account @sahabat_gempita. The study used a descriptive qualitative method with
a case study approach. Data collection techniques were carried out through in-depth
interviews, non-participant observation, and documentation. Data analysis refers to the theory
of The Circular Model of SoMe by Regina Luttrell, which includes four main stages: share,
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optimize, manage, and engage. The results show that at the share stage, the content
dissemination process is carried out actively and adjusted to the community's daily activities,
although it does not yet have a structured content calendar. At the optimize stage, content
management is carried out through the use of the reels feature, creative video editing, and
writing narrative captions that are sensitive to disability issues. The manage stage shows that
social media management is still carried out collectively by the foundation's administrators
without a dedicated team or standard operating procedures. Meanwhile, at the engage stage,
content featuring the activities, works, and expressions of children with special needs received
the highest interactive response from the audience. This study concludes that the management
of @sahabat_gempita's Instagram content has been running flexibly and communicatively, but
still requires strengthening a more structured work system and data-based evaluation insights
so that audience engagement can be optimally increased.

Keyword: Content Management, Instagram, Disability Community, The Circular Model of
SoMe.

Pendahuluan

Komunikasi digital mengalami perkembangan yang sangat pesat seiring dengan
meningkatnya penggunaan media sosial di masyarakat. Media sosial tidak hanya digunakan
sebagai sarana hiburan dan komunikasi pribadi, tetapi juga dimanfaatkan sebagai media
penyebaran informasi, edukasi, hingga kampanye sosial. Salah satu platform yang memiliki
tingkat penggunaan tinggi adalah Instagram (Hakim, 2024). Platform ini menawarkan
berbagai fitur seperti feed, reels, story, dan live streaming yang memungkinkan pengguna
menyampaikan pesan secara lebih menarik melalui konten visual. Tingginya jumlah pengguna
Instagram di Indonesia menjadikan platform ini sebagai media yang efektif dalam membangun
komunikasi dengan masyarakat luas (Sikumbang et al., 2024).

e, | CO>Mel
Sodial leltwater

Gambar 1. Platfrom Media Sociual Terpopuler
Sumber : We Are Social

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa berbagai platform media sosial
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memiliki tingkat popularitas yang berbeda di kalangan pengguna internet secara global
usia 16 — 64 tahun. Instagram menempati posisi pertama dengan presentase
penggunaan 16,6% diikuti oleh Whatsapp 16,0% dan facebook sebesar 13,1%. Posisi
Instagram ini menjadikan Instagram sebagai salah satu platform terbanyak yang
digunakan dalam aktivitas komunikasi digital (Via Yusnika Suhendy & Dedy Husrizal
Syah, 2025).

Instagram dimanfaatkan sebagai media komunikasi publik untuk memperkenalkan
kegiatan, membangun citra komunitas, serta meningkatkan interaksi dengan audiens.
Pengelolaan media sosial yang baik membutuhkan komunikasi yang terencana agar pesan
yang disampaikan dapat diterima secara efektif oleh audiens (Widayati, 2022).. Salah satu
yang penting dalam pengelolaan media sosial adalah pengelolaan content . Pengelolaan
Content merupakan proses perencanaan konten yang dilakukan secara sistematis dengan
menentukan tema, jenis konten, jadwal publikasi, serta tujuan komunikasi yang ingin dicapai.
Perencanaan konten yang baik dapat membantu pengelola media sosial menjaga konsistensi
unggahan dan meningkatkan ketertarikan audiens terhadap konten yang dipublikasikan (Lisa
& Irma, 2025)..

Keberhasilan pengelolaan media sosial tidak hanya diukur dari jumlah pengikut,
tetapi juga dari tingkat engagement yang diperoleh. Engagement menunjukkan keterlibatan
audiens terhadap suatu konten melalui likes, komentar, shares, maupun saves. Tingginya
engagement menunjukkan bahwa konten yang dipublikasikan mampu menarik perhatian serta
membangun interaksi dengan audiens. Oleh karena itu, pengelolaan content menjadi faktor
penting dalam meningkatkan engagement pada media sosial (Assyifa & Susyanti, 2022)..

Fenomena penggunaan media sosial sebagai sarana kampanye sosial juga
dimanfaatkan oleh komunitas yang bergerak di bidang disabilitas. Penyandang disabilitas
masih menghadapi berbagai tantangan sosial, seperti keterbatasan akses dan kurangnya
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya inklusivitas. Kondisi tersebut mendorong
komunitas sosial untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana edukasi dan penyebaran
informasi terkait isu disabilitas. Salah satu komunitas yang aktif menggunakan Instagram
sebagai media komunikasi adalah akun Instagram @sahabat_gempita. Akun ini digunakan
untuk menyampaikan berbagai informasi mengenai kegiatan komunitas, edukasi disabilitas,
serta dokumentasi aktivitas anak-anak berkebutuhan khusus (Deny Satrio Aji, 2023).

Dalam pengelolaan akun Instagram @sahabat_gempita, konten yang dipublikasikan
tidak hanya bertujuan memberikan informasi, tetapi juga membangun kedekatan emosional
dengan audiens melalui konten edukatif, inspiratif, dan informatif. Pengelolaan content
dilakukan dengan menyesuaikan kegiatan yang berlangsung di komunitas serta memanfaatkan
berbagai format konten seperti reels, feed, dan story. Meskipun demikian, pengelolaan konten
masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan konsep konten, konsistensi
publikasi, serta upaya meningkatkan engagement audiens (Shafira, 2025).

Penelitian yang dilakukan oleh Faustyna (2024) membahas mengenai adanya
pengelolaan media sosial serta pengaruhnya terhadap audiens. Hasil penelitian ini
menunjukkan pengelolaan media sosial yang baik bisa mendukung penyebaran informasi
organisasi pada masyarakat dan memperkuat penyampaian pessan yang akan
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dikomunikasikan. Sedangkan menurut Assyifa & Susyanti (2022) menjelaskan bahwa konten
visual yang menarik serta penggunaan fitur interaktif dapat meningkatkan adanya partisipasi
audiens terhadap konten yang dipublikasikan.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengetahui
bagaimana pengelolaan content diterapkan oleh komunitas disabilitas dalam meningkatkan
engagement pada media sosial Instagram. Penelitian ini menggunakan teori The Circular
Model of SoMe dari Regina Luttrell yang terdiri dari tahapan share, optimize, manage, dan
engage untuk menganalisis pengelolaan media sosial yang diterapkan oleh akun Instagram
@sahabat_gempita. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengelolaan content dalam meningkatkan engagement pada akun Instagram komunitas
disabilitas @sahabat_gempita.)

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif untuk
mengetahui pengelolaan content dalam meningkatkan engagement pada akun Instagram
@sahabat_gempita. Menurut Nugroho, (2025) penelitian kualitatif dalam kajian komunikasi
digital memungkinkan peneliti menggali dinamika interaksi, pertimbangan, serta konstruksi
makna yang terbentuk dalam praktik pengelolaan media sosial. Informan penelitian dipilih
menggunakan teknik purposive sampling yang terdiri dari Ibu Yeni selaku ketua yayasan,
Bapak Wahyu sebagai admin media sosial, dan Ibu Nur Alhidayah sebagai bendahara
komunitas. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini menggunakan teori The Circular
Model of SoMe dari Regina Luttrell yang terdiri dari share, optimize, manage, dan engage.)

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Gambaran Umum Sahabat gempita

Sahabat gempita terletak di Jl. Detasari Indah Ai - 16 Kureksari waru sidoarjo.
Keberadaan sekertariat ini menjadi sarana penting untuk mendukung aktivitas komunitas
supaya berjalan lebih terorganisir dan juga terarah. Awal terbentuknya komunitas ini pada
tahun 2024 diprakarsai oleh Ibu Yeni selaku pendiri Komunitas Sahabat Gempita.
Pembentukan komunitas ini berawal dari keinginan beliau untuk menciptakan ruang yang
lebih inklusif bagi penyandang disabilitas serta menjadi wadah dalam menyalurkan aspirasi
dan potensi anak-anak berkebutuhan khusus.
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Mengecat

Gambar 4.2 Kegiétah i ahbat Gempita
Sumber : Instagram Sahabat gempita

Tujuan utama dari akun @sahabat gempita adalah untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya penerimaan terhadap penyandangan disabilitas maupun
pemberian edukasi yang relevan dan mudah dipahami. Selain itu, akun ini juga bertujuan untuk
menjadi media komuniksai yang mampu menjembatani informasi antara komunitas disabilitas
dengan masyarakat luas (lbu Yeni 2026). Visi yang ingin dicapai adalah terciptanya
masyarakat yang inklusif, dimana setiap individu, termasuk penyandang disabilitas,
mendapatkan kesempatan yang setara dalam berbagai aspek kehidupan. Melalui konten yang
disajikan, akun ini berupaya untuk menyebarkan nilai — nilai empati, kesetaraan, dan
penghargaan terhadap keberagaman. (Ibu Yeni 2026).

Instagram yang digunakan sebagai salah satu media komunikasi digital komunitas
dalam menyampaikan informasi dan juga edukasi kepada masyarakat. Melalui akun
@Sahabat_Gempita komunitas dapat menjangakau audiens yang lebih luas serta membangun
interaksi secara langsung dengan masyarakat mengenai isu disibilitas.
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Gambar 4.1 Profil Instagram @Sahabat Gempita
Sumber : Instagram

Konten yang dipublikasikan oleh akun @Sahabat Gempita umumnya bersifat
edukatif, informatif, dan inspiratif. Konten tersebut dapat berupa informasi mengenai jenis-
jenis disabilitas, tips dan edukasi, kegiatan komunitas, serta cerita atau pengalaman yang
menginspirasi. Selain itu, akun ini juga memanfaatkan berbagai format konten seperti gambar,
video, maupun desain grafis yang menarik agar pesan yang disampaikan lebih mudah
dipahami oleh audiens. Variasi konten ini bertujuan untuk menjaga ketertarikan audiens serta
meningkatkan interaksi terhadap setiap unggahan (Ibu Yeni 2026).

Hasil Penelitian Berdasarkan The Circular Model of SoMe
1. Tahap Share
Hasil penelitian menunjukkan bahwa akun Instagram @sahabat_gempita belum
memiliki pengelolaan content yang tersusun secara khusus. Konten yang diunggah
menyesuaikan kegiatan yang sedang berlangsung di komunitas. 1bu Yeni menyampaikan
bahwa

“biasanya kita menyesuaikan dengan kegiatan yang sedang ada di lapangan saja” (Ibu
Yeni, wawancara peneliti 2026).

Hal serupa juga disampaikan Bapak Wahyu yang menjelaskan bahwa publikasi
dilakukan secara spontan berdasarkan dokumentasi kegiatan yang ada. Meskipun belum
memiliki jadwal khusus, pengelola tetap berupaya mengunggah konten secara rutin untuk
memperkenalkan aktivitas anak-anak disabilitas kepada masyarakat.

2. Tahap Optimize

Hasil penelitian menunjukkan bahwa optimalisasi konten dilakukan dengan memilih
dokumentasi terbaik dan mengemasnya menjadi unggahan yang menarik. lbu Yeni
menjelaskan bahwa
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“kita ambil konten yang bagus terus kita video dengan jelas dan juga menarik”
(Ibu Yeni, wawancara peneliti 2026).

Selain itu, Bapak Wahyu menambahkan unsur pendukung seperti narasi, stiker, dan
musik agar konten lebih menarik, yaitu

“diberi narasi sama stiker atau tambahan suara sounds”
(Bapak Wahyu, wawancara peneliti 2026).

Pengelola juga menggunakan caption sederhana yang disesuaikan dengan isi
unggahan sehingga pesan dapat dipahami dengan mudah.
Tahap Manage

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan akun dilakukan dengan menjaga
komunikasi dan konsistensi unggahan. Interaksi dengan audiens dilakukan melalui
komentar dan pesan langsung. Ibu Yeni menyatakan bahwa

“kalau untuk dm Kita balas sebisa mungkin tapi tidak selalu cepat”
(Ibu Yeni, wawancara peneliti 2026).

Pengelola juga berusaha mengunggah konten setiap hari, meskipun masih
menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu dan pencarian ide konten. Bapak Wahyu
mengungkapkan bahwa

“kadang suka bingung enaknya bahas konten yang bagaimana”
(Bapak Wahyu, wawancara peneliti 2026).
Tahap Engage

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan audiens pada akun
@sahabat_gempita cukup baik dan mengalami peningkatan. Ibu Yeni menyampaikan
bahwa

“setidaknya masyarakat juga sudah ada yang tahu”
(Ibu Yeni, wawancara peneliti 2026).

Konten yang paling banyak mendapat perhatian adalah unggahan yang menampilkan
aktivitas dan karya anak-anak berkebutuhan khusus. Bapak Wahyu menjelaskan bahwa
audiens lebih tertarik pada

“karya anak-anak mulai dari berlatih dan tampilan hasil karya mereka”
(Bapak Wahyu, wawancara peneliti 2026).

Peningkatan jumlah penonton dan interaksi menunjukkan bahwa konten yang
dibagikan mampu menarik perhatian masyarakat.
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Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan content pada akun Instagram
@sahabat_gempita berperan dalam membangun engagement sekaligus menjadi media edukasi
mengenai disabilitas kepada masyarakat. Pengelolaan media sosial dilakukan melalui tahapan
Share, Optimize, Manage, dan Engage sesuai dengan teori The Circular Model of SoMe
Regina Luttrell. Meskipun belum memiliki perencanaan konten yang tersusun dalam bentuk
kalender konten, pengelola tetap berupaya menjaga konsistensi publikasi dengan
memanfaatkan berbagai kegiatan komunitas sebagai sumber utama konten.

Upaya optimalisasi dilakukan melalui penggunaan visual yang menarik, pemanfaatan
fitur Instagram, serta penyusunan caption yang sederhana dan mudah dipahami. Selain itu,
pengelola juga menjaga interaksi dengan audiens melalui balasan komentar dan pesan
langsung serta memanfaatkan platform digital lain untuk memperluas jangkauan informasi.
tersebut membantu komunitas dalam menyampaikan pesan sosial secara lebih efektif kepada
masyarakat.

Keterlibatan audiens terlihat dari respons yang muncul pada unggahan, terutama
konten yang menampilkan aktivitas dan karya anak-anak berkebutuhan khusus. Konten
semacam ini mampu menarik perhatian sekaligus membangun pemahaman masyarakat
mengenai potensi penyandang disabilitas. Temuan penelitian ini mendukung penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa pengelolaan media sosial yang tepat dapat meningkatkan
engagement, memperluas penyebaran informasi, serta menjadi sarana edukasi yang efektif.
Dengan demikian, Instagram @sahabat_gempita tidak hanya berfungsi sebagai media
publikasi kegiatan, tetapi juga sebagai sarana membangun kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya sikap inklusif terhadap penyandang disabilitas.

Penutup
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengelolaan content pada akun Instagram
@sahabat_gempita telah menerapkan tahapan Share, Optimize, Manage, dan Engage dalam
membangun engagement audiens. Meskipun belum memiliki perencanaan konten yang
tersusun secara formal, pengelola mampu memanfaatkan Instagram sebagai media informasi
dan edukasi untuk memperkenalkan aktivitas serta potensi anak-anak penyandang disabilitas.
Penggunaan konten yang menarik, konsistensi unggahan, dan interaksi dengan audiens turut
mendukung peningkatan keterlibatan masyarakat terhadap akun @sahabat_gempita.
Saran

Pengelola akun @sahabat_gempita disarankan untuk menyusun kalender konten agar
publikasi lebih terarah dan konsisten. Selain itu, variasi konten edukasi mengenai disabilitas
perlu ditingkatkan sehingga informasi yang disampaikan tidak hanya menarik, tetapi juga
mampu memperluas pemahaman masyarakat mengenai pentingnya lingkungan yang inklusif
bagi penyandang disabilitas.
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